BAB I
RUKYAT AL-HILAL AWAL BULAN KAMARIAH
A. PengertianRukyat Al-Hilal

Rukyat al-hilalterdiri atas dua kata bahasa Arab, yakrkyat dan
hilal. Secara etimologis, katakyat berasal dari kataa’a- yara- ra’yan-
ru'yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka ataduogz’

Adapun kata hilal menurut al-Khalil bin Ahmad, seoang abhli
linguistik Arab dari Oman diartikan sebagai sinaild) pertama ketika orang
melihat dengan nyata Bulan sabit pada awal sebukdm.bKata‘hilal’ bisa
saja berasal dari dua bentuk, kalimat aktif semkatimuncul Kalla) maupun
pasif seperti dia kelihatarulfilla) yang kedua-duanya melibatkan proses
manyaksikarf.

Ahli linguistik lainnya, Raghib al-Isbahani menjskan bahwatilal
adalah Bulan yang khusus kelihatan pada hari partdem kedua dalam
sebuah bulan, adapun setelah itu dinamai@mar® Beda lagi dengan ahli
bahasa Ibnu Manzur. la berpendapat bahhwial bisa saja berasal dari
teriakan kegembiraan karena melihat atau mengakssuatu, misalnya
tangisan bayi ketika baru lahithfal al-saby), atau teriakan gembira Bulan

sabit telah muncubhalla al-hilal).*

! Ahmad Warson Munawwirkamus al-Munawir,Surabaya : Pustaka Progressif, Cet.
X1V, 1997, him. 494 — 495,

2 Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisalakarta : Amythas Publicita,
2007, him. 83.

®Ibid., him. 84.

* Ibid.
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Gabungan dari kedua kata bahasa Arab tersebkyat dan al-hilal)
para ahli memiliki beberapa definisi yang berbeddawpun pada esensinya
semuanya sama. Ahmad Ghazalie Mastaeisalnya, mendefinisikan bahwa
rukyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadam peen
Bulan sabit sesaat setelah Matahari terbenam ditdlah terjadinyajtima’
(konjungsi)® Sedangkan menurut Muhyiddin KhaZirukyat al-hilal adalah
suatu kegiatan atau usaha melihat bulan sabitngjitigufuk) sebelah barat
sesaat setelah terbenamnya Matahari menjelang laah baru, khususnya
menjelang bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah untgkentukan kapan
bulan baru itu dimuld.

Dalam agama Islam, proseskyat al-hilal yang mempunyai esensi
penetapan awal bulan kamariah dengan observakald#déah sebuah aktifitas
yang sangat penting karena erat kaitannya dengalafbyang dilakukan oleh
umat Islam seperti puasa Ramadan, Salat Idul Bialat Idul Adha, dan lain-
lain® Apabila setelah Matahari terbenam tenyata hilahpek dalam proses
rukyat al-hilal, maka malam itu dan keesokan harinya merupakaygtdsatu

bulan berikutnya. Akan tetapi jika hilal tidak damhlihat, maka malam itu

® Ahmad Ghazalie Masroeri adalah ahli falak yanghiikan di Cianjur, 8 Agustus 1935
M/ 1354 H. Selengkapnya lihat Susiknan Azhgnsiklopedi Hisab RukyaYogjakarta : Pustaka
Pelajar, Cet. Il, 2008, him. 11.

® Ahmad Ghazalie Masroedalam Musyawarah Kerja dan Evaluasi higaikyattahun
2008 yang diselenggarakan oleh Badan HRakyatdepartemen Agama RI tentaRgkyat al-
hilal Pengertian dan Aplikasiny27-29 Februari 2008hIm. 4.

" Muhyiddin Khazin adalah Ketua Lajnah Falakiyah @ems Wilayah NU Daerah
Istimewa Yogjakarta (1992-2006), Pengurus Lajnaltakigah PBNU (1993-sekarang), dan
Kepala Sub Direktorat Pembinaan Syari'ah, dan HiBatkyat (2006). Selengkapnya Lihat
Muhyiddin Khazin,llmu Falak (Dalam Teori Dan Praktik)Yogyakarta : Buana Pustaka, 2007.

®Ibid., him. 173.

° Majalah ZenithUnivikasi Kalender Hijriah Antara Harapan dan Tamgan, Edisi X,
2013, him. 34.
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dan keesokan harinya merupakan tanggal i8kihal) untuk bulan yang
berlangsung'°

Rukyatal-hilal sebenarnya bisa dilakukan setiap menjelang budan b
Walaupun demikian, ada beberapa bulan yang istimeyekni bulan
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah yang sangat perlakalian aktifitas
observasi tersebut. Ini dikarenakan pada bulambukrsebut terdapat
pelaksanaan ibadah yang harus tepat waktu pelaksaye" Sehingga dalam
bulan-bulan tersebut umat Islam sangat berhatideam penentuan kapan
bulan baru akan dimulai.

B. Dasar Hukum Rukyat Al- Hilal

Dasar hukumukyat al-hilalbertumpu pada dua landasan pokok ajaran
agama Islam, yaitu al-Qur'an dan al-Hadis. Berikiitadalah beberapa dalil
tersebut :
1. Dasar Hukum dari al-Qur’an.

a. Surat al- Bagarah ayat 185.
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1% Ahmad IzzuddinFigih Hisab RukyahJjakarta : Penerbit Erlangga, 2007, him. 44.

! Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Biiiséem Dan Penyelenggaraan Haiji
Departemen Agamégelayang Pandang Hisab Rukydgkarta : DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, im. 4
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Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu ad@lebulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Kartena i
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuas
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginy
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannyapada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyuiur.”
(Q.S al-Baqgarah: 185).

Dalam tafsir Ahkam al-Qu’an,Abu Bakar Ahmad Ar-Razi
menjelaskan bahwa ayat ini menjelaskan tentang jkemaberpuasa
adalah bagi mereka yang melihat hilal. Adapun bagreka yang
tidak melihat hilal maka ia tidak berkewajiban nksknakan
kewajiban puasa Ramadan. Hal ini sebagaimana g@amg berpuasa

Ramadan dalam keadaan ragu-ragu dan kemudian Yakin.

12 Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingéasyarakat Islam Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan SyarifdiQur'an Dan Terjemahnyalakarta : PT. Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012, him. 35.

13 Selengkapnya lihat Abu Bakar Ahmad Ar-Rakhkam al-Qur'an Bairut : Dar Al-
Fikr, juz 1, him 262.
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Beda halnya dengan al-Maraghi. Dalam tafsirnydviataghi
memaknai ayat ini dengafBarang siapa menyaksikan masuknya
bulan Ramadan dengan melihat hilal sedang ia tideergian, maka
wajib berpuasa™* Jadi, siapa pun yang melihat hilal atau mengetahui
melalui orang lain, hendaknya ia melakukan puasa.

Adapun bagi siapa saja yang tidak melihat hilalesgpdi
kutub utara maupun selatdnmaka kaum muslim yang menempati
tempat-tempat tersebut, harus memperkirakan waktma sebulan.
Ukuran yang dipakai untuk wilayah tersebut adalandasarkan
keadaan yang sedang (sub tropis), seperti permdiagari’atkannya

puasa, yakni di Makkah dan Madin&h.

b. Al-Bagarah ayat 189 :
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Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulabits
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tandatwak
bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah

14 Ahmad Mustafa al-Maraght,afsir al-Maraghj Beirut : Dar al-Fikr, Juz 2, him. 73.
15 Ketika di kutub, jika malam itu panjang, maka si@angat pendek. Hal itu terjadi baik
di kutub utara maupun kutub selatan secara beegapér setengah tahubid.
16 fjai
Ibid.
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kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu adalah kebajikan oranggya
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dariupint
pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.*” (Q.S. al-Bagarah : 189).

Abu Bakar Ahmad Ar-Razi menjelaskan bahwa ayat ini
menerangkan tentang hikmah berbeda-bedanya beirialk Yakni
bahwasannya dengan melihat hilghng berbeda-beda, kita bisa
menentukan awal bulan Ramadan dan saat berakhkewajiban
puasd?® Di samping itu, Al- Maraghi juga menambahkan bathial
juga dapat digunakan untuk menentukan apakah tajdilakukan
secaraada’ (tepat pada waktunya) at@adha’ (di luar waktu yang

tidak sah melakukannya). Dimana hal ini tidak munglbisa

dilakukan jika hilal itu tetap pada bentuknya.

2. Dasar Hukum dari Hadis

a) Hadis Riwayat al-Bukhari

,,,, 2
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" Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingéasyarakat Islam Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan SyarifdfQur’an ..., op. cit.him. 36.

18 Abu Bakar Ahmad Ar-RaziAhkam ..., op. cithlm 279.

19 Ahmad Mustafa al-Maraght,afsir ..., op. cit.him. 83.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukharghahih Bukhari Jilid 11, juz. VI,
Beirut : Dar al Fikr, him. 481, hadis ke- 1776.
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“Bercerita kepada kami Adam bercerita &éa kami
Syu’bah bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad
dia berkata saya menedengar Abu Hurairah dia keerkat
Nabi SAW bersabda atau berkata Abu Qasim SAW
berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbbkala
karena melihat hilal pula, jika hilal terhalang lolawan
terhadapmu maka genapkanlah bulan Sya’ban tiganpulu
hari.” (HR. al-Bukhari).

b) Hadis Riwayat Muslim

w\u;@uu;mmuhuuymhm@\w,symh
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Artinya :

2l ol 53) 895 41152088 e (a8 a5

“Bercerita kepada kami Abu Bakar bin ABiyaibah
bercerita kepada kami Abu Usamah bercerita kepada
Kami Ubaidillah dari Nasi’ bin Umar RA bahwa
Rasulullah SAW menuturkan masalah bulan Ramadan
sambil menunjukkan kedua tangannya kemudian
berkata;bulan itu seperti ini, seperti ini, separti,
kemudian menelungkupkan ibu jarinya pada saat garak
yang ketiga. Maka berpuasalah kalian karena melihat
hilal dan berbukalah karena melihat hilal pula,ajik
terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanlah tig
puluh hari.” (HR. Muslim)

Kandungan makna kedua hadis di atas menyatakanabahw

Nabi SAW. menyerukan agar kaum muslimin melaksamakadah

puasa Ramadan, jika telah menyaksikan hilal (rukyatggal 1

2L Abu Husain Muslim bin al-HajjajShahih Muslim Jilid I, Beirut : Dar al Fikr, him.

431, hadis ke-1796.
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Ramadan), dan menyerukan supaya mengakhiri puagdaytelah
menyaksikan hilal (tanggal 1 Syaw#).

Kedua hadis tersebut juga dijadikan dasar oleh IrfSgafi’i,
bahwasannya penentuan awal Ramadan, Syawal daijeAulidalah

dengarrukyatal-hilal bil fi'li .23

C. Pendapat Ulama’ Figh tentangRukyat Al- Hilal

Para ulama’ figh sepakat bahwa apabila ada yaniabéililal seorang
diri, maka ia wajib mengamalkan apa yang dilihatityatanpa membedakan
antara hilalRamadan dan hilaByawal. Artinya, barangsiapa melihat hilal
Ramadan seorang diri, maka ia wajib berpuasa watagpmua orang tidak
berpuasa, dan barangsiapa melihat I8idwal sendiri, maka ia wajib berbuka
walaupun semua orang di Bumi masih berpuasa, targrabedakan apakah
yang melihat itu orang yang adil atau tidak, waateu laki-laki’*

Walaupun demikian, di kalangan para ulama’ figh imdstap ada
perbedaan pendapat tentang kesaksikyat al-hilal dalam penentuan awal
bulan Ramadan dan Syawal. Pendapat tersebut dabanaelingkupi apakah
rukyat harus dilakukan oleh kelompok besar, atalkuguoleh dua orang

muslim yang adil, atau malah hanya cukup oleh sepielaki yang adil saj&

22 | ihat Ahmad bin Ali bin HajarFath al- Bari Bairut : Dar Al-Fikr, Juz 4, him. 121.

% Abi Ishak Ibrahim bin Ali asy-SyairaziAl-Muhadzab fi Figh al-lmam asy-Syafi'i
Beirut : Dar al-fikr, 1994, Juz I, him. 249.

2 Muhammad Jawad MughniyaRjgh Lima Mazhab; Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambalj diterjemahkan oleh Masykur AB dkk, Jakarta : lezaf Cet. VI, 2007, him. 170.

% Wahbah Al-Zuhaily, (ed.)Figih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai
Madzhab) diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “Al-Fighsiamy Wa Adillatuhu”, Bandung :
C.V. Pustaka Media Utama, Cet. I, 2006, him. 31.
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Imam Abu Hanifah misalnya. la berpendapat bahwabitgpdangit
cerah, maka untuk menetapkan awal bulan kamariatjatiepersaksian orang
banyak (jumlah dan teknisnya diserahkan kepada )m&famun apabila
keadaan langit tidak cerah karena terselimuti aatao kabut, maka imam
cukup memegang kesaksian seorang muslim yang,arakal, dan baligf.

Berbeda dengan Imam Malik. la berpendapat bahwak ticoleh
berpuasa atau berhari raya dengan persaksian kdaaindua orang yang adil,
tanpa adanya pembedaan antara hilal Ramadan aasalSyidak pula antara
langit cerah atau tide®. Atas rukyat seperti ini, maka berpuasa atau berbuk
telah berlaku baik bagi orang yang melihatnya atang yang menyampaikan
kabarnya, baik keadaan langit berawan atau ¢rah.

Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat bahwa hilal Riamadan
Syawal cukup ditetapkan dengan persaksian satii lgbang adil, dengan
syarat muslim, berakal dan adil tanpa membedakakadplangit cerah atau
tidak® Beda lagi dengan Imam Hambali yang berpendapatvédaboleh
memulai puasa berdasarkan persaksian rukyat sedetalg atau wanita,
tetapi tidak boleh berhari raya Idul Fitri berd&ser persaksian kurang dari
dua orang laki-laki?

Dari uraian tersebut bisa diketahui baha@goha’ telah sependapat

bahwa untuk berhari raya Idul Fitri hanya dapagriita persaksian dua orang

%8 |bid.

*" Ipid., him. 31-32.

% Muhammad Jawad MughniyaRigh ...,op. cit, him.171.

% pid., him.170.

% Ibid., him. 171. Lihat juga Sayyid Sabigigh Sunnah,Jakarta : Darul Fath, 2007, Cet
I, Jilid 2, him. 32.

1 Muhammad Jawad Mughniyaligh ..., loc. cit.



27

laki-laki. Sedangkan dalam penetapan awal bulanakiam, terutama awal
bulan Ramadan, Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, daitmbiali) berpendapat
bahwa harus berdasarkan dengan rukyat.

Menurut Hanafi dan Maliki apabila terjadi rukyatstiatu negeri maka
rukyat tersebut berlaku untuk seluruh dunia Islaangdn pengertian selama
masih bertemu sebagian malamfy&ementara Mazhab Syafi'i berpendirian
sama dengan Jumhur, yakni awal Ramadan ditetap&edatarkan rukyat.
Perbedaannya dengan Jumhur adalah bahwa menunriggal ini rukyat
hanya berlaku untuk daerah atau wilayah yang batdakdengannya, tidak
berlaku untuk daerah yang jath.

D. Lembaga Hisab dan Rukyat di Indonesia
1. Badan Hisab dan Rukyat Kementerian Agama Rl (BHR R)

Badan Hisab dan Rukyat adalah sebuah badan yaegtdib
pemerintah (dalam hal ini Kementerian Agama Rl)gyhartugas untuk
memberikan saran kepada Menteri Agama dalam pearetegnggal
bulan-bulan kamariah, khususnya penentuan awal &amadan 1
Syawal (Idul Fitri), serta tanggal 9 dan 10 Zulhifa

Rukyat al-hilal di Indonesia diyakini sudah dimulai sejak
berkembangnya pemikiran hisab rukyat di Indonek@ordinasi dan
metode pelaksanaan rukyat, dari masa ke masa naemgatrubahan

dan perkembangan baik dalam hal politik, iimu pésiggan dan

%2 Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang selsaktunya antara 5-6 jam.

% Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Bitisésm Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agam&elayang ..., op. cithim. 31-32.

% Susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cithim. 39.
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teknologi. Diawali dengan kemerdekaan bangsa Inglangada tanggal
17 Agustus 1945 yang kemudian dilanjutkan dengambgetukan
Departemen Agama (sekarang disebut KEMENAG) padgga 3
Januari 1946 yang mempunyai wewenang dan tugas anang
pengaturan hari libur, termasuk juga pengaturagdainl Ramadan,
Syawal dan Zulhijaf®

Selanjutnya, demi menjaga dan memelihara persatisan
ukhuwah islamiyah maka pemerintah (KEMENAG) berusaha
mempertemukan faham para ahli hisab dan rukyatrdafesyarakat
Indonesia terutama antara kalangan para ulama’'rggash cara
melakukan musyawarah dan konferensi untuk memlkaardnal-hal
yang mungkin dapat menyebabkan pertentangan daaenfuan awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.

Tanggal 12 Oktober 1971 pemerintah mengadakan masgh
dimana pada waktu itu terjadi perbedaan dalam peaenawal
Ramadan tahun 1391. Dalam musyawarah ini dapatrdiise adanya
perbedaan-perbedaan dan dapat meniadakan ketegaragmarakat.
Selain itu, lewat musyawarah inilah awal muncul agmn untuk
mendesak Menteri Agama mendirikan lembaga HisalRidyat.*’

Berikutnya musyawarah dilakukan pada tanggal 20ualan

1972 untuk membahas masalah penetapan awal Zulhg§ah yang

% Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kategan Agama RIAImanak
Hisab RukyatJakarta, 2010, him. 74.
36 |1
Ibid.
" Ibid., him. 75
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juga terjadi perbedaan. Musyawarah ini, diikuti holermas-ormas
Islam, Pusroh ABRI, Lembaga Meteorologi dan Gekéisi
Planetarium, IAIN dan perwakilan Departemen Aganfauna
merealisir terbentuknya Lembaga Hisab dan Rukyapabemen
Agama tersebut, maka dalam musyawarah ini dituajukim perumus
yang terdiri dari lima oran§:
1. A. Wasit Aulawi, MA (Departemen Agama),
2. H. Z. A. Noeh (Departemen Agama),
3. H. Sa’aduddin Djambek (Departemen Agama),
4. Drs. Susanto (Lembaga Meteorologi dan Geofisika),
5. Drs. Santoso Nitisastro (Planetarium).
Setelah beberapa kali mengadakan pertemuan, a&hitakam
rapat pada tanggal 23 Maret 1972 tim perumus mebijeputusar
1. Bahwa tujuan dari lembaga Hisab dan Rukyat ialah
mengusahakan bersatunya umat Islam dalam peneavein
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.
2.Bahwa status daripada Lembaga Hisab dan Rukyat ini
adalah resmi (pemerintah) dan berada di bawah aaung
Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam (Direktorat

BIMAS) dan berkedudukan di Jakarta.

38 | bid.
%9 |bid., him. 76.
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3.Bahwa tugas dari Lembaga Hisab dan Rukyat ini &dala
memberi advis dalam hal penentuan permulaan tanggal
bulan kamariah kepada Menteri Agama.
4.Bahwa keanggotaan Lembaga Hisab dan Rukyat imiiriter
dari 1 anggota tetap yang terdiri dari 3 unsurranian :
1. Unsur Departemen Agama,
2. Unsur Ahli Falak/Hisab,
3. Unsur Ahli Hukum Islam/Ulama’.

Akhirnya, pada tanggal 2 April 1972 Direktur PefadiAgama
menyampaikan kepada Menteri Agama daftar nama-m@aggota, baik
anggota tetap maupun anggota yang tersebar, daen taaggal 16
Agustus 1972 dikeluarkanlah S.K Menteri Agama Notaiéun 1972
tentang pembentukan Badan Hisab dan Rukyat Depantefgama
(sekarang KEMENAG{?

2. Rukyatul Hilal Indonesia (RHI)

Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) adalah sebuah lengbsgadaya
masyarakat yang memfokuskan diri dalam pengkapangembangan
dan sosialisasi ilmu falak di Indonesia. Lembagarianghimpun para
pemerhati dan ahli hisab rukyat dari seluruh valayndonesia. Satu

sama lain anggotanya saling berkomunikasi, beakser belajar dan

40pbid., him. 79
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saling menyampaikan infomasi berkenaan dengan ihisab dan
rukyat atau yang lebih terkenal dengan sebutan fidak. **

RHI didirikan pada tanggal 1 Muharam 1427 H bert@pa
dengan 31 Januari 2006 M di Yogyakarta. Lembagadidirikan
berawal dari keprihatinan terdahap perbedaan pesrethari raya Idul
Fitri yang terjadi waktu itu. Pembentukan RHI dggsdri oleh Mutoha
Arkanuddin ketua perkumpulan astronom amatir Joggaro Club
(JAC) yang berdomisili di Yogyakart&.

Awalnya RHI hanya merupakan kelompok diskusi online
(mailing list) yang membahas permasalahan seputar hisab-rukygt ya
beralamat di Milis RHI. Selanjutnya kelompok diskumline ini
semakin berkembang hingga memiliki lebih 300 angg@ing tersebar
di seluruh penjuru Indonesia. Sejalan dengan kesmaya milis ini
menjadi komunitas darat yang sering berkumpul uretdiskusi dan
melakukan kegiatan observasi lapangan baik berepggmatan hilal
ataurukyatal-hilal yang dilakukan hampir setiap menjelang bulan baru
hijriyah.*®

Akhirnya terbentuklah jaringan rukyat dari selurkawasan
Indonesia yang diwakili oleh koordinator RHI di ayhh masing-
masing. Jaringan rukyat ini diharapkan nantinyaatiapembangun

dabase hasil rukyat selama kurun waktu tertentunggh nantinya

“1 http://rukyatulhilal.org/profile/index.htmtlikases pada tanggal 8 Januari 2014, pukul
21.50 V\‘{;B. Lihat juga Susiknan AzhaEnsiklopedi Ensiklopedi ..., op. ¢ihlm. 183.
Ibid.
“ bid.
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dapat menjadi dasar penentuan kriteria awal bulgryah di
Indonesia’*
Disamping itu, lewat jalinan komunitas ini dihakap dapat
tercapai cita-cita lahirnya sistem tunggal penalaggalslam di
Indonesia. Selain itu juga, tujuan dirintisnya kambas ini adalah
sebagai sebuah komunitas yang melakukan kajiamepamangan dan
sosiaisasi ilmu falak kepada masyarakat yang begtendengan
kegiatan ibadah umat Islam seperti penentuan awanbkamariah,
penentuan awal waktu sholat, pengukuran arah kibdat perkiraan
waktu gerhan&
Pada usianya yang ke-3 tepatnya tanggal 13 Desehiis,
RHI secara resmi telah terdaftar dan menjadi leralyagg diberi nama
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan limu FalakK)LRakyatul
Hilal Indonesia (RHI). Hal ini berdasarkan akta arx® Nomor:
02/Tanggal 13 Desember 2008 yang dikeluarkan olairhadi
Darussalam, S.H., M.Huff.
E. Mekanisme PelaksanaarRukyat Al-Hilal di Indonesia
1. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat
Agar pelaksanaarukyat al-hilal terkoordinasi sebaiknya dibentuk
suatu tim pelaksanaan rukyat. Tim rukyat ini hemyakterdiri dari unsur-
unsur terkait, seperti Kementerian Agama (sebagabrdinator),

Pengadilan Agama, Organisasi Masyarakat, ahli hisafang yang

4 | bid.
4 hid.
8 hid.
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memiliki ketrampilan rukyat, dll. Selain itu sebutim rukyat dapat juga
dibentuk dari suatu organisasi masyarakat dengardk@si unsur-unsur
terkait tersebut’

Lebih lanjut, tim rukyat hendaknya terlebih dahwhenentukan
tempat atau lokasi untuk pelaksanaan rukyat dengamilih tempat yang
bebas pandangan mata ke ufuk barat dan rata, naewEen teknis
pelaksanaan rukyat dan pembagian tugas tim, danpersiapkan segala
sesuatunya yang dianggap péfiu.

2. Alat-Alat Yang Diperlukan Untuk Rukyat

Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untukbargu
pelaksanaan rukyat di antaranya:

1) Altimeter*

Altimeter adalah alat pengukur tinggi suatu tempdet
ini bersifat barometrik, artinya pengukuran tinggmpat yang
didasarkan pada tekanan udara tempat tersebut ditigan
dengan tempat lainnya, misalnya permukaan air laut.

2) Gawang lokasi

Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untuk
mengarahkan pandangan ke posisi RflaAlat yang tidak
memerlukan lensa ini diletakkan berdasarkan gaad anata

angin yang sudah ditentukan sebelumnya dengan t&it

4" Muhyiddin Khazin/lmu ..., op. cit.hlm. 175.

8 |bid.

“9 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kategan Agama RI,Aimanak ...,
op. cit.,him. 218.

*%|bid., him. 220.
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berdasarkan data hasil perhitungan tentang pdkisPhAlat ini
terdiri atas? :

1. Tiang pengincar, yaitu sebuah tiang tegak terbaat d
besi yang tingginya sekitar satu sampai satu sateng
meter dan pada puncaknya diberi lubang kecil untuk
mengincar hilal.

2. Gawang lokasi, yaitu dua buah tiang tegak, terbuat
dari besi berongga, semacam pipa. Pada ketinggian
yang sama dengan tinggi tiang teropong, kedua tiang
tersebut dihubungkan oleh mistar datar sepanjang
kira-kira 15 sampai 20 sentimeter, sehingga ujung
tiang pegincar menyinggung garis atas mistar
tersebut.

3) Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadben
yang jauh. Binokuler ini menggunakan lensa danngpaisAlat
ini berguna untuk memperjelas obyek pandanganngghibisa
digunakan untuk pelaksanaarkyat al-hilal
4) Rubu’ al-Mujayyab®
Adalah suatu alat hitung yang berbentuk segiempat

lingkaran untuk hitungan goneometris. Alat ini saingerguna

* Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Bitisésm Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agam&elayang.., op. cit.,him. 28.

*2 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kategan Agama RI,Almanak...,
loc. cit

%3 Hendro SetyantdRubu’ Al-MujayyabBandung : Pudak Scientific, him.1.
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untuk memproyeksikan peredaran benda-benda larayia p
bidang vertikal. Saat pelaksanaamkyat al-hilal, rubu’ al-
mujayyab digunakan untuk mengukur sudut ketinggiaital
(irtifa").
5) Theodolite
Peralatan ini termasuk modern karena dapat mengukur
sudutazimuthdan ketinggian altitude (irtifa') secara lebih teliti
dibanding kompas darubu’ al-mujayyab theodolite modern
dilengkapi pengukur sudut secara digital dan temggmengintai
yang cukup kuat. Alat ini mempunyai dua sumbu yaitmbu
vertikal untuk melihat skala ketinggian benda lamigin sumbu
horizontal untuk melihat skakzimuth®*
6) Teleskop
Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adalah
teleskop yang memiliki diameter lensa (cermin) qukaesar
agar dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak.
7) Tongkat Istiwa
Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang terbaat d
tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidarngr ddan
diletakkan di tempat tebuka agar mendapat sinaaiat Alat

ini berguna untuk menentukan waktu Matahari hakiki,

> Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kategan Agama RIAlmanak...,
op. cit, him. 225. Lihat juga Jabatan Kemajuan Islam MsilyKaedah Penentuan Awal Hijrah,
Kuala Lumpur : Percetakan Nasional Malaysia Berl@ait. |, 2001, him 21.
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menentukan titik arah mata angin, dan menentukaggiti
Matahari>®
Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan milemalg
pelaksanaan rukyat bisa digunakan busur deraje, (G®bal Positioning
Syster)y jam digital, jamistiwa’/jam surya, kalkulator, kompas, komputer,
sektan,waterpass benang, paku, dan meteran untuk membuat benang
azimuthdan lain-lain agar memudahkan pelaksanaan rukyat.
3. Teknis Pelaksanaan Rukyat di Lapangan
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa hal rsandialam
pelaksanaan rukyat yang perlu diketahui dan dipgksin dengan sebaik-
baiknya. Diantaranya adalah penggunaan jam yangumign waktu
secara akurat, dan membuat tanda-tanda penunjbk yarsg dijadikan
patokan dalam pengukuran posisi benda lafigielain itu, hal penting
lainnya yang harus dipersiapkan sebelum rukyaksiliaakan adalah:

a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kedardu
Matahari serta hilal, sesuai dengan perhitungan balgn
yang bersangkutat.

b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan rincian

perhitungan. Diusahakan satu peta bagi setiap patuk

*° |bid.

*% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatam|®edoman Tehnik Rukyat
Jakarta : Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agatam, 1994/1995him. 17.

°" Data itu selain menyebutkan ketinggian demimuthBulan juga perlu menyatakan
azimuth Matahari agar dapat diketahui apakah Bulan bedidsebelah utara atau di sebelah
selatannyalbid., him. 19.
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c. Menentukan kedudukan perukyadyéhid dan memasang
alat-alat pembantu guna melokalisir (ntaiyin-kan) jalur
tenggelamnya hilal untuk memudahkan pemantauan
(pelaksanaan) rukyat, sesuai dengan peta proyakgat:

d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilaluaies
dengan waktu yang diperhitungkan.

e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisa
membantu memperjelas pandangan.

4. Laporan Hasil Rukyat
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyampa
laporan hasil pelaksanaaunkyat al-hilat
a. Prosedur struktural
Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampaikan
oleh Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agdam
kepada Ditbinbapera Islam, atau laporan tahunani dar

Pengadilan Tinggi Agama kepada Ditbinbapera Islgang

memuat kegiatan rukyat yang dilakukan oleh seldehgadilan

Agama yang ada di wilayah juridiksinya. Di sampijga

laporan tersebut memuat data kegiatan rukyat ydaguétan,

dan kegiatan-kegiatan lain yang ada kaitannya derigsab
rukyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasama aeirgdansi

lain dan sebagainny&.

%8 |pid., him. 45-46.
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b. Prosedur non struktural
Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pussk, b
oleh Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama pé¢dugas
lainnya di luar laporan bulanan dan tahunan. Ada hacam
laporan dengan prosedur non struktural :
a. Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah
b. Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab aiiky
5. Sidang Isbat
Penetapan (isbat) awal Ramadan dan awal Syawalddinésia
dilakukan oleh pemerintah berdasakan hasgiyat al-hilal atau istikmal.
Garis besar kaidah-kaidah penentuan awal bulabat isleh pemerintah
adalah sebagai berikut :

a. Penentuan didasarkan padi&yat al-hilal, bukan berdasar hasil
perhitungan ilmu hisab.

b. Jika pada tanggal 29 setelah terbenamnya Matakidek
terlihat hilal di atas ufuk, maka hitungan bulasesnpurnakan
menjadi 30 har{Istikmal)>®

Ketetapan pemerintah (isbat) mempunyai kekuatarurmulang

berlaku kepada seluruh warga negaranya. Artinyapigp pemerintah
telah menetapkan kapan jatuhnya hari raya Idul &iau awal Ramadan,

maka ketetapan tersebut mengikat dan berlaku secatan. Terlebih

% Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulamedoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama’Jakarta : Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdltauhag 2006 him. 39.
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otoritas sidang isbat untuk mengikat diperkuat dbttva Majlis Ulama’
Indonesia nomor 2 tahun 2004 tentang penetapanRammbdan, Syawal,
dan Zulhijah yang menegaskan bahwa seluruh uneahlsidonesia wajib
mengkuti ketetapan pemerinth.

Ketetapan awal bulan oleh pemerintah harus didasakepada
kesaksian dua orang saksi yang dapat dipercayaaketalam penentuan
awal bulan Ramadan, maka cukup dengan satu or&sig Adapun pihak-
pihak yang hadir dalam siding isbat yakni, perwakibrmas-ormas Islam,
Badan Hisab dan Rukyat daerah, pakar astronomjuwignpakar hukum
Islam yang dalam pelaksaan sidang isbat langsysiggin oleh Menteri
Agama®

F. Kriteria Visibilitas Hilal
Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astranb yang terus
berkembang, bukan sekedar untuk keperluan peneatvahbulan kamariah
bagi umat Islam, tetapi juga merupakan tantangamtifda para pengamat
hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh dalarteriai visibilitas hilal
adalah kondisi fisik hilal akibat iluminasi (penegfaan) pada Bulan dan
kondisi cahaya latar depan akibat hamburan cahatahMri oleh atmosfer di

ufuk (horizon)®?

% Majalah ZenithSidang Isbat Upaya Penyatuan Yang Kandgdisi VIII, 2012, him. 3.
Selengkapnya lihat Hijrah Saputra et. al. (edsippiinan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak
1975, Jakarta : Penerbit Erlangga, 2011, him. Z0A4-2

61 ||

Ibid.

62 http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/aislssibilitas-hilal-untuk-

usulankriteria-tunggal-di-indonesialiakses pada tanggal 14 Maret 2014 pukul 16.28.WI
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Ada beberapa istilah yang dijadikan parameter dalam
memperhitungkan kemungkinan terlihatnya hilal. ldstistilah tersebut
adalah %

a. Age,yaitu umur hilal atau jarak waktu antara konjurggmnpai
pengamatan hilal.

b. Lag, yaitu jeda waktu atau jarak waktu antara Matahari
terbenam dan Bulan terbenam/ Matahari terbit ddarBierbit.

c. Ketinggian hilal adalah tinggi hilal di atas ufuk.

d. aL atau disebut ARCL dengan artianc of light atau jarak
busur Bulan dan Matahari.

e. aS adalatarc of separatioratau beda asensiorekta Bulan dan
Matahari.

f. aD (arc of descentptau disebut ARCV dengan artianc of
visionatau beda tinggi Bulan dan Matahari.

g. dAz adalahdifference of azimuthtau bedazimuthBulan dan
Matahari.

h. Lebar sabit adalah lebar cahaya hilal.

% Odeh, MSH,New Criterion for Lunar Crescent VisibilitExperimental Astronomy,
2006, Vol. 18, him. 41. Lihat juga Breadley E. Sefea, Visibility Of The Lunar Crescen. J. R.
Astr. Soc, 1988, him. 519.
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Gambar 1.1 Geometrik dasar dari variabel untuk predksi Visibilitas
Hilal

Moon

ARCL
ARCV

Horizon

DAZ sun

(Sumber: Bradley E SchaeferVisibility Of The Lunar Crescent
1988)

Visibilitas hilal tidak dapat diprediksi secara mkinkan bila hanya
menggunakan satu dari parameter tersebut di atesg@gunnakan parameter
tunggal). Khususnya bila hanya menggunakéoon’s Ageatau Lag saja,
seperti yang sering dilakukan orang, tidak akan bestkan nilai-prediksi
sama sekali, seperti dinyatakan oleh Schaefer j1%8aling tidak, ada dua
parameter yang harus digunakan secara bersama orgokapatkan hasil
yang lebih akurat, yang pertama berhubungan detkgasrlangan hakiki
(brightnes$ dari hilal, dan yang kedua berhubungan dengaak jee horizon,

(juga erat hubungannya dengan peredupan cahayatabeisfer)’>

% Seminar Nasional Hilal 2009lencari Kriteria Visibilitas Hilal dan Penyatuan

Kalender Islam Dalam Perspektif Sains dan Syati'@bservatorium Bosscha, FMIPA-ITB,
Lembang — Jawa Barat 19 Desember 2009 / 2 Muhadah H.

%5 | bid.
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Berbeda dengan asumsi yang umum, umur-B(Némon’s Age)tidak
berhubungan langsung dengan kecerlangan hakikiagaelcontoh, Bulan
yang berumur 10 jam yang terletak di ekliptika mamyai kecerlangan yang
hampir sama dengan Bulan berumur 0 jam yang letakngerajat jauhnya
dari ekliptika. Karena itu penggunaan ARCL lebihnnfrerikan hasil prediksi
jauh lebih baik, karena tebal-hilal (W) akan mekeigbersamaan dengan
meningkatnya nilaielongation (ARCL atau jarak sudut antara Bulan ke
Matahari)®®

Walaupun demikian masih ada ketidaktepatannyay yatuk ARCL
yang sama, nilai W akan maksimum bila Bulan sedazedp posisi perigee
(Bulan dekat ke Bumi), dan minimum bila Bulan pgussisi apogee (Bulan
jauh dari Bumi). Maka parameter terbaik yang beudmgan dengan
kecerlangan (cahaya-Bulan) hakiki adalah langsepgéta tebal-hilal (W)’

1. Kiriteria Visibilitas Hilal Internasional

Danjon pertama kali menyimpulkan bahwa kondisi
iluminasi Bulan sebagai prasyarat terlihatnya hilghng
berdasarkan ekstrapolasi data pengamatan menydiakara pada
jarak bulan-matahari < 7° hilal tak mungkin tertihBatas 7° ini
dikenal dengan limit Danjon. Model yang dikenlak8ohaefer

menunjukkan bahwa limit Danjon disebabkan karendgasha

% | pid.
%7 | bid.
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sensitivitas mata manusia yang tidak bisa melilataga hilal
dalam kondisi sangat tipf8.

Schaefer dalam diagram gambarnya menunjukkan bahwa
kecerlangan total sabit hilal akan semakin berkyideangan makin
dekatnya Bulan ke Matahari. Jarak 5° kecerlangapudat sabit
hanya bernilai 10,5 magnitudo, sedangkan di ujamglak sabit
(cusp pada posisi 50° kecerlangannya hanya 12 magnitudo
Sensitivitas mata manusia hanya dapat melihatasekiagntitudo
8, pada jarak hilal terdekat dengan Matahari seKi&f. Jarak 7,5°
hanya titik bagian tengah sabit yang terlihat. Semguh dari
Matahari busur sabit yang terlihat lebih besaramiga pada jarak
10° busur sabit sampai sekitar 50° dari pusat g&bitjung tanduk

sabit cusp3.®®

% Breadley E. Schaeferength of the Lunar Crescer®. J. R. Astr. Soc., 1991, Vol. 32,
him. 265.
% bid., him. 268-270.
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Gambar 1.2. Kurva kuat cahaya sabit bulan. Semakin
dekat ke arah Matahari (dinyatakan dalam derajat di masing-
masing kurva), kuat cahaya semakin redup (angka
magnitudonya semakin besar), dan semakin ke arah taluk
sabit (cuspg juga semakin redup.

Integrated Surface Brightness (Mag)

1 L 1 s
o® 10° 20° 30° 40° 50° 60° 70° 80° 90°

-~ Middle Cusps —>

(Sumber: Thomas Djamaluddin: Astronomi Memberi
Solusi Penyatuan Umat2011)

Perbandingan hasil model dan ekstrapolasi empgmg |
Danjon dengan limit jarak terdekat Bulan-Matah@un-moon
angle) adalah sekitar 7% Hasil model tersebut menunjukkan
bahwa batasan limit Danjon disebabkan oleh batasitsetas
mata manusia. Oleh karenannya sangat mungkin untuk
mendapatkan limit Danjon yang lebih rendah dengan

meningkatkan  senitivitas  detektornya, misalnya deng

0 |bid., him. 265.
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menggunakan alat optik seperti yang diperoleh Ogeahng
mendapatkan limit Danjon 6,4%.

Beberapa peneliti membuat kriteria berdasarkan bedgi
Bulan-Matahari dan bedazimuthnyallyas misalnya, memberikan
kriteria visibilitas hilal dengan beda tinggi mirah4° untuk beda
azimuthyang besar dan 10,4° untuk bedamuthO° (lihat gambar
1.3)/? Sedangkan Caldwell dan Laney memisahkan pengamatan
mata telanjang dan dengan bantuan alat optik. Gdildian Laney
memberikan kriteria beda tinggi minimum 4° untukms@ cara
pengamatan pada bedazimuth yang besar dan beda tinggi
minimum sekitar 6,5° untuk bedazimuth0° untuk pengamatan
dengan alat optik® Beda tinggi minimum untuk bedazimuth0°
identik dengan limit Danjon dengan alat optik yatigemukakan

Odeh (lihat gambar 1. 4).

L Odeh,New ..., op. cit him. 63.

2 M. llyas, Limiting Altitude Separation in the New MdanFirst Visibility Criterion
Astron. Astrophys. 1988, Vol. 206, him. 134. Lijaga Mohammad llyasl.imiting Altitude
Separation In The New Moon’s First Visibility Criten, Astron Astrophys, 1988. Lihat juga
Mohammad llyasl.unar Crescent Visibility Criterion and Islamic @aldar, Q. J. R. Astro. Soc,
1994.

3 caldwell, JAR and Laneyirst Visibility of the Lunar crescenifrican Skies, 2001,
No. 5, him. 4-5.
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Gambar 1.3 llyas (1988) memberikan kriteria visibiltas hilal dengan
arc of light bergantung pada bedaazimuthdengan minimum 4° untuk
bedaazimuthyang besar dan 10,4° untuk bedazimuth0°.

15 T
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(Sumber: Mohammad llyas, Limiting Altitude Separation In Thélew
Moon'’s First Visibility Criterion, 19883

Gambar 1.4. Dari data SAAO, Caldwell dan Laney (200) membuat
kriteria visibilitas hilal dengan memisahkan penganatan dengan
mata telanjang (bulatan hitam) dan dengan alat bant optik (bulanan
putih). Secara umum, syarat minimal beda tinggi BuAn-Matahari
(dalt) > 4°.

pe |

»
]

0 10 20

daz {deg)

(Sumber: Thomas Djamaluddin,Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat

2011)
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Kriteria visibilitas hilal dengan limit Danjon ti#la
memperhitungkan kondisi kontras cahaya latar dejppafiuk barat
melainkan hanya mendasarkan pada fisik hilalnya. sAgpek
kontras latar depan di ufuk barat sudah diperhkangdengan
memperhitungkarmrc of light (beda tinggi bulan-matahari), tetapi
aspek fisik hilal secara tidak langsung hanya dilvakeh beda
azimuth Bulan-Matahari yang di dalamnya mengandung jarak
sudut minimal Bulan-Matahari. Odeh melakukan penthk
sedikit berbeda menggunakan aspek fisik hilal denga
mengkhususkan kriteria lebar sabit (W) dalam satuoanit busur
(") seperti ditunjukkan pada tabel di bawah yangighhkan
dengan alat optik (ARCV1), dengan alat optik tetapasih
mungkin dengan mata telanjang (ARCV2), dan dengatam

telanjang (ARCV3)*

Tabel 1.1 Kriteria visibilitas hilal Odeh (2006) dangan (1) alat optik,

(2) alat optik tetapi masih mungkin dengan mata teinjang, dan (3)
dengan mata telanjang.

W (ArcM) (0.1 |02 |03 |04 |05]06] 07] 08] 09
ARCVI |56° | 50° | 44° | 3.8° | 329 27t 21° 1.6° 1.0°
ARCV2 | 85° | 7.9° | 7.3° | 6.7° | 6.29 56f b51° 45 4.0°
ARCV3 | 12.2° | 11.6°| 11.0°| 1049 9.8f 9.3° 8.7° 8..°.6%7

(Sumber: Thomas Djamaluddin: Astronomi Memberi Solusi
Penyatuan Umat2011)

74

OdehNew ..., op. cithim. 43.
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Kriteria visibilitas hilal internasional lainnya dintaranya
dikembangkan oleh Mohammad Ilyas dari llGRternational
Islamic Calendar ProgrammgMalaysia. Kriteria imkan rukyat
yang dirumuskan IICP ini meliputi tiga kriteriaPertama kriteria
posisi Bulan dan Matahari: Beda tinggi Bulan-Matalnanimum
agar hilal dapat teramati adalah 4° bila bedamuth Bulan—
Matahari lebih dari 45°, bila begazimuthnyad® maka perlu beda
tinggi lebih dari 10,5°.

Kedug kriteria beda waktu terbenam. Sekurang-kurangnya
Bulan 40 menit lebih lambat terbenam daripada Matadan
memerlukan beda waktu lebih besar untuk daeraimtdinig tinggi,
terutama pada musim dingiketiga, kriteria umur Bulan (dihitung
sejak ijtima’). Hilal harus berumur lebih dari 18m bagi pengamat
di daerah tropik dan berumur lebih dari 20 jam ha@mngamat di
lintang tinggi’®

Kriteria 1ICP ini belum final, mungkin berubah demy
adanya lebih banyak data. Kriteria berdasarkan uBulan dan
beda posisi nampaknya kuat dipengaruhi jarak BBlami dan

posisi lintang ekliptika Bulan, bukan hanya fakgeiografis.

> Lihat Thomas Djamaluddirkriteria Imkanur Rukyat Khas Indonesia : Titik Temu
Penyatuan Hari Raya dan Awal Ramagddimuat di Pikiran Rakyat, 30 Januari 2001.

® Thomas Djamaluddinmkan Rukyat: Parameter Penampakan Sabit Hilal Bagam
Kriterianya (Menuju Penyatuan Kalender Islam di émésia kumpulan Materi “Pendidikan dan
Pelatihan Nasional Pelaksana Rukyat Nahdlatul Ulabi#aksanakan pada; tanggal 17-23
Desember 2006 / 26 Dzulgdah — 2 Zulhijah 1427 H di Masjid Agung Jawa Tenddm. 3.
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2. Kiriteria Visibilitas Hilal Indonesia
Dalam rangka penyatuan kalender Islam di Indongsida
tahun 2000 Thomas Djamaluddin mengusulkan kriteis#ilitas
hilal di Indonesia, yang dikenal sebagai KriteriAHAN yang
berdasarkan data kompilasi Kementerian Agama Rlapad
penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Blnigria
tersebut adalah :
a. Umur hilal harus > 8 jam.
b. Jarak sudut Bulan-Matahari harus > 5,6°
c. Beda tinggi > 3° (tinggi hilal > 2°) untuk bedaimuth
~ 6°, tetapi bila bedazimutimya < 6° perlu beda
tinggi yang lebih besar lagi. Untuk bedaimuth0°,

beda tingginya harus > 9°.

" Thomas DjamaluddinAstronomi Memberi Solusi Penyatuan Umidkarta : Lapan,
2011, him. 18.
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Gambar 2.1 Kriteria Visibilitas Hilal Kementerian A gama RI.
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(Sumber: Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Uma2011)
Kriteria LAPAN ini diharapkan menjadi titik awal ikeria
hisab-rukyat Indonesia. Pada tingkat ormas Islaniteria ini
diharapkan akan menggantikan kriteria yang berlagat ini,
setelah disosialisasikan. Sedangkan untuk tingdgibnal, kriteria
ini dapat diusulkan sebagai kriteria MABINES/ang baru?
Kriteria LAPAN lebih rendah dari kriteria visibiéis hilal
internasional sebagaimana dibahas di bagian 1. piTeitu
merupakan kriteria sementara yang ditawarkan barkias data

yang tersedia setelah mengeliminasi kemungkinanggsm

8 Kriteria MABIMS vyaitu; ketika Matahari terbenam tkeggian Bulan tidak kurang
daripada 2 derajat di atas ufuk dan jarak lengk(gigngasi) Bulan-Matahari tidak kurang
daripada 3 derajat, atau ketika Bulan terbenam nyeutidak kurang daripada 8 jam selepas
ijtimak berlaku. Kriteria ini diterima dan (diupayan) digunakan oleh semua negara anggota
Menteri-Menteri Agama Brunei, Indonesia, MalaysiandSingapura (MABIMS). Joko Satria
Ardianto, Peran Rekayasa Teknologi Dalam Rukyatul Hithampaikan dalam dialog interaktif
tanggal 25 Desember 2013 di Audit Il kampus 1 IAMdlisongo.

" Agus Mustofa,Jangan Asal Ikut-lkutan Hisab dan RukyRedma Perss, 2013, him.
228.
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pengamatan akibat pengamatan tunggal atau gangplaeret
Merkurius dan Venus di horizdf.

Kriteria ini belum paten, apabila ada data barkyat al-
hilal yang lebih rendah dari kriteria yang dilaporkaahotiga atau
lebih tempat pengamatan yang berbeda dan tidablzggl terang
(planet atau lainnya) sehingga meyakinkan sebaial, maka
rukyat al-hilal tersebut dapat diterima dan digunakan sebagai data
baru untuk penyempurna kriteft.

Walaupun demikian, RHI telah memberikan interpolasi
kriteria dengan nilai aD terkecil ideal adalah 67 Tterjadi pada
DAz 7,525°) yang jika dibulatkan menjadi 5° (lihdabel 2.1).
Nilai terkecil ini cukup dekat dengan nilai aD (ARCterkecil
menurut llyas yakni 4°. Faktanya, dalam basis das#bilitas
Indonesia, nilai aD terkecil empiris adalah lebésér, yakni 5,8°
yang jika dibulatkan menjadi 6°. Data pengamatansekitar
Indonesia yang dihimpun RHI (Rukyatul Hilal Indor@gs

menunjukkan sebaran data beda tinggi Bulan-Matah@#?

8 Thomas DjamaluddirAstronomi ..., op. cithim. 18.

81 Agus MustofaJangan ..., loc. cit.

8 Marufin Sudibyo,Data Observasi Hilal 2007-2009 di Indonesiéogyakarta RHI,
2012, him. 18.
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Tabel 2.1 Nilai selisih tinggi Bulan—Matahari (aD)minimum terhadap
selisihazimuth Bulan—Matahari (DAz) bagi kriteria visibilitas

Indonesia.
DAz(°)| aD (°) | DAz(°)| aD (°) | DAz ()| aD (°) | DAz(°)| aD ()
0 10,382 2.5 1.276 5 5.407 7.5 4.776
.D._IS 10..131.6 2"3 .7.03_3 5‘;5. 5.288” 1.75 4.781

(Sumber: Ma’rufin Sudibyo, Data Observasi Hilal 2007-2009 di
Indonesia 2012)

G. Problematika Rukyat Al-Hilal

Mengamati hilal yang masih sangat tipis, beberapagesudah terjadi
konjungsi, jarang bisa berhasil karena kondisi ataskup menyulitkan. Hilal
yang merupakan lengkungan Bulan yang bisa dilihah enata itu adalah
permukaan Bulan yang terkena sinar cahaya Matalzarioleh karena itu
lengkungan tersebut dekat berhadapan dengan Mat&loadisi alam yang
menyulitkan pengamatan secara visual itu adalangerya langit di sekitar
Bulan, sedangkan Bulan sendiri bukanlah pemanhdyayang baik®

Hal ini membuat kontras antara lengkungan Bulangdenlangit
sangat kecil. Dekatnya Bulan terhadap MataharirbeBulan mempunyai
ketinggian yang kecil di atas horizon pada saaakt terbenam. Karena itu
waktu untuk pengamatan relatif singkat sekali, kebeBulan tenggelam di
bawah ufuk.®* Menurut Mohd. Zambri bin Zainuddihkeberhasilan rukyat

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yang, dapdasifikasikan menjadi

8 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataen|Pedoman ..., op. cithim.

84 H
Ibid.
8 Mohd. Zambri bin Zainuddin adalah ahli falak ddriiversiti Malaya Malaysia.
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dua faktor utama. Yaitu faktor saintifik/astronondian faktor bukan
astronomf?®
1. Faktor saintifik/astronomi
Faktor saintifik atau astronomi yang dimaksud oMbhd.
Zambri bin Zainuddin adalah:
1. Lengkuk cahaya (elong&6Bulan dari Matahari).
2. Lengkuk kenampakan (altituffeBulan dari Matahari).
3. Altitude Bulan dari ufuk tempat.
4. Kelebaran hilal.
5. Umur Bulan.
6. Beda masa Bulan terbenam selepas Matahari terbenam.
7. Jarak Bulan dari Bumi.
8. Jarak Bumi dari Matahari.
9. Latitudé® dan longitud& pemerhaft.
Semua faktor tersebut mempengaruhi kenampakan. Hilahgan
menggunakan faktor-faktor tersebutlah ahil saine datronomi mencoba
membangunkan kriteria untuk kenampakan hilal supayeentuan awal bulan

kamariah dapat dilaksanakan dengan tepat.

8 Lihat tulisan Mohd. Zambri bin ZainuddinHilal Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kenampakanim. 1-2.

8" Elongasi adalah sudut pada Bumi yang dibentuk géets hubung antara suatu planet
dengan bumi. Elongast 8etika terjadi konjungsi; 9ketika kwartir pertama; 18&etika oposisi;
dan 270 ketika ada kwartir kedua. Lihat Muhyiddin Khazikamus limu FalakJogjakarta :
Buana Pustaka,Cet |, 2008|m. 23.

8 Altitude adalatirtifa’ atau ketinggian. Lihabid., him. 2.

8 | atitude adalalardhul balad Lihat Ibid., him. 48.

% Longitude adalathulul balad.Lihat Ibid., him. 49.

°" Mohd. Zambri bin Zainuddirtilal ..., loc. cit



54

2. Faktor non saintifik/astronomi
Adapun faktor non saintifik atau astronomi yang aksud oleh
Mohd. Zambri bin Zainuddin adalah:
1. Keadaan cuaca yang tidak baik.
2. Pencemaran atmosfera.
3. Kelembapan udara.
4. Ketinggian lokasi observasi.
5. Keadaan fisik dan psikologi pemerHati

Faktor non saintifik/astronomi ini adalah faktorngasangat sukar
untuk dikawal dan bergantung kepada situasi kailkgervasi. Seperti ketika
cuaca berawan atau seakan hendak hujan maka sg@emgmmat kita hanya
dapat berdoa supaya cuaca menjadi bertambah baiituBjuga dengan
pencemaran atmosfera yang lebih kepada disebabkédusi pbaik dari
kendaraan bermotor atau pabrik. Kelembapan udgeadisebabkan keadaan
cuaca yang sejuk.

Ketinggian lokasi juga memainkan peranan yang pgntiika lokasi
kita berada di kawasan yang tinggi seboleh-bolelbgrada melewati awan
maka lebih mudah untuk melihat hilal. Akhirnya kead fisik dan psikologi
pemerhati juga amat penting kerana melihat hilamertukan tenaga yang

banyak beserta ketajaman mata pemeffati.

%2 bid.
% | bid.
% | bid.



